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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transplantasi organ tubuh sesungguhnya merupakaomina
klasik yang mengalami perkembangan signifikan dadmia medis. Dalam
manuscrip yang ditemukan di Mesir yang memuat oramengenai
eksperimen transplantasi jaringan yang pertama ditgdkukan di Mesir
sekitar 2000 tahun sebelum diutusnya Nabi Isa edar®) di India beberapa
puluh tahun sebelum lahirnya Nabi Isa as, seorafigopadah bangsa Hindu
telah berhasil memperbaiki hidung seorang tahaaag gacat akibat siksaan,
dengan cara mentransplantasikan sebagian kulitjalamgan lemak yang
diambil dari lengannya. Pengalaman inilah yang mggang Gaspare
Tagliacosi, seorang ahli bedah Itali pada tahun/lfs@ncoba memperbaiki
cacat hidung seseorang dengan menggunakan kuktkaivannya:

Teknik transplantasi organ tubuh semakin berkembaegak
kesuksesan J.E. Murray mentransplantasikan giej@da seorang anak yang
berasal dari saudara kembarnya Pada tahun 1954iMaB sejumlah ilmuan

asal Skotlandia berhasil melakukan kloning genelike ekor babi pada

*http://www.eramuslim.com/konsultasi/figh-kontempanéml. didownloadpada tanggal
14 Juli 2013 jam 20:00.



tahun 2001, ada juga ilmuan yang sukses mengkloarggn tubuh babi
untuk manusia.

Dewasa ini, perkembangan di bidang ilmu pengetam@ngalami
perkembang yang sangat pesat. Salah satunya guale@mbangan di bidang
ilmu kedokteran, yaitu dengan ditemukannya tekmikngplantasi organ
tubuh. Transplantasi organ tubuh adalah pemindatgan tubuh yang masih
mempunyai daya hidup sehat untuk menggantikan ornglanh yang tidak
sehat dan tidak berfungsi lagi dengan Balkansplantasi ini ditujukan untuk
menggantikan organ yang rusak atau organ yang stidak berfungsi.
Secara faktual, hal ini sangat berguna dan dapatbaetu kesembuhan bagi
mereka yang sebagian organnya sakit atau tidakifgst dengan baik untuk
digantikan dengan organ lain dari tubuhnya semdaupun organ dari orang
lain.

Transplantasi merupakan inovasi alternatif dalammialubedah
modern. Sebenarnya dalam beberapa dekade terakhirtampaknya
transplantasi semakin marak dan menjadi sebuahnigan medis, baik dari
upaya pengembangan aplikasi terapan dan teknolagitgknya, maupun
ramainya polemik yang menyangkut kode etik dan hukga. Figh Islam
juga menjadikan fenomena ini sebagai objek kajiangyperlu diselesaikan

proses hukumnya.

http://www.sinarharapan.co.id/berita/0201/07/iptdddl. didownload pada tanggal 14
juli 2013 jam 21:14.

3M. Ali hasan,Masail Fighiyah Al-haditsahjakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996,
him. 12.



Transplantantasi merupakan permasalahan baru yandaldm
sumber hukum Islam yaitu al-qur'an dan hadits maugeks-teks figh klasik
tidak dijelaskan hukumnya secara eksplisit. Akalapieada beberapa teks
yang menjelaskan hukum perlakuan terhadap jasadisisansebagaimana
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah dari Nabi Moimaad SAW, beliau

bersabda:
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Artinya: “Dari Aisyah radhiyallahu anhu beliau berkata: metabkan tulang
mayat seperti dosa mematahkannya ketika dia hiquwayat Ibnu Majah)

Meskipun belum ada hukum yang jelas oleh al-qudan al-hadits
maupun teks-teks figh klasik bukan berati Islamakidnemberikan sikap
terhadap permasalahan-permasalahan yang belunukdmiya secara pasti
tersebut.

Transplantasi organ tubuh merupakan perbuatan naaneng
menjadi objek pembahasan figh dan menjawab masadealah
kontemporer, seperti pencangkokan organ tubuh. drabidan keputusan
seperti ini dibimbing oleh seperangkat prinsip umygang disebut ushul figh
(prinsip-prinsip ushul figh). Diantaranya, ada pebiangan manfaat dan
madlarat dari suatu keputusan, prinsip menghindari keburukarinsip
bahwa manfaat yang sangat besar dapat mngatadamasasalah yang lebih

kecil, prinsip dlarurat, prinsip maslahat atau kesejahteraan publik, dan

* Abi abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiunan Ibnu MajahDar-al fikri: 2004,
vol. 1, hal 505



dengan seperangkat metode istinbath hukum segiges menganalogkan
permasalahan yang belum ada hukumnya dengan péahm@asaang sudah
ada ketentuan hukumnya.

Sejauh mengenai transplantasi organ tubuh, haradu sdiingat
bahwa al-Quran maupun hadits tidak mendukung maumelarangnya.
Ulama kontemporer telah mempertimbangkan masalatlaim memberikan
pedoman fighiyah yang di dasarkan pada al-qur’anhdalits,

Perbedaan pendapat sering terjadi di kalangan ul8etzagian dari
mereka ada yang membolehkan mendermakan atau mikarbesesuatu
apabila sesuatu yang akan didermakan adalah maljknypaka jika
permasalahannya adalah hak milik ini ditarik dalkamteks organ tubuh
manusia, pertanyaan yang muncul kmudian adalahahpakseorang itu
memiliki tubuhnya sendiri sehingga dia dapat meodcemn organ tubuhnya?
Ataukah tubuh ini titipan Allah yang tidak bolehpdrgunakan kecuali atas
izin-Nya? Sebagaimana seseorang tidak boleh meglkagadirinya dalam
kebinasaan, maka dia tidak boleh mendonorkan tumuhmapabila
mendatangkan kemadlaratan baginya. Dalam hal sma mlama berbeda
pendapat dalam menyikapi boleh atau tidaknya mesrtan organ tubuh
untuk orang lain.

Yusuf Qardhawi merupakan seorang ulama yang meinikehe

transplantasi organ hidup. Beliau perpendapat bawai@upun tubuh ini



titipan Allah, namun manusia di berikan wewenanguknrmempergunakan
dan memanfaatkan sebagaimana manusia boleh meriderimarta.

Sedangkan, Mufti Muhammad Syafi’ dari Pakistan badapat,
bahwa transplantasi organ manusia tidak diperbalehterdasarkan tiga
prinsip yaitu kesucian hidup, tubuh manusia adaeafanah, dan praktek
tersebut dapat disamakan dengan memperlakukan tofarusia sebagai
benda materiif.

Persoalannya kemudian, bagaimana jika keberhagiany telah
dicapai ini, kemudian dihadapkan dengan sebuahskdsiam kehidupan
sosial masyarakat? Contoh: seandainya di sebuah) dda seorang wanita,
dan akan segera melangsungkan akad nikah. Karemdiskoyang kurang
sempurna pada wanita tersebut, yaitu salah sat@nomgpn vitalnya
bermasalah dan sangat membutuhkan donor organodamg lain untuk
kelangsungan hidupnya, maka sebagai bentuk tangyualyg seorang calon
suami, dia berniat mendonorkan organ tubuhnya legatbn istri sebagai
mahar nikah. Dengan sebuah pertimbangan bahweplaatssi yang akan
dilakukan tersebut menuai keberhasilan.

Transplantasi organ tubuh apabila dipakai untuk anatu harus

diihat dulu apakah termasuk kedalam syarat malaar tedak, dan syarat

mahar itu sendiri adalah harta atau bendanya lgah&arang yang halal

*Yusuf QardhawiFatawa-fatwa Kontemporedakarta: Gema Insani Press, 1995, him.
757.

®Fathurrahman DjamiMetode ljtihad Maijlis Tarjih MuhammadiyaBiakarta: Logos
Publising House, 1995, him.112.



dan dinilai berharga dalam syari'at Islam, dan bgrayang jelas
keadaannya.
Sebelumnya penelitian serupa pernah dilakukah Bliska Yeni
Aqgidah, akan tetapi Riska melakukan penelitian denghenggunakan
metode qgiyas, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan ljudu
“Kemaslahatan Transplantasi Organ Tubuh Sebagai Malar Nikah”.
Rumusan Masalah
Sesuai dengan apa yang di paparkan diatas, unbitk deetailnya
akan diagendakan beberapa persoalan yang diharapkempu
menghantarkan pada pemahaman yang sistematisetatalam yaitu:
1.Bagaimana hukum transplantasi organ tubuh sebagfaammikah?

2.Bagaimana kemaslahatan transplantasi organ tulinagaemahar nikah?

. Tujuan Penelitian

Suatu langkah akan mengarah jika dalam langkahehlets
mempunyai tujuan. Demikian juga halnya dalam pé&aalini.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitr@radalah:
1. Untuk mengetahui hukum tentang transplantasi otglamh sebagai mahar
nikah
2.Untuk mengetahui alasan-alasan hukum tentang feartagi organ tubuh

sebagai mahar nikah



D. Manfaat penelitian

1. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu saranawulge dalam
mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yandahte penulis
dapatkan selama belajar di institusi tempat peraligjar.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambaham daedia
pembanding dalam khasanah keilmuan dibidang hukkiususnya
berkaitan dengan perkembangan pemikiran Islam dad@mmahar.

3. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengéaanbinasi
permasalahan modern yakni transplantasi organ tullédngan
permasalahan klasik yaitu mahar dengan menginikgrassains dan
agama.

E. Telaah pustaka

Telaah pustaka dimaksudkan untuk memberikan infsirrtentang
penilian atau karya-karya ilmiah lain yang berhugam dengan penelitian
yang akan diteliti agar tidak terjadi penggandatau aluplikasi dan juga
menjawab kesiapan penulis tentang bahan-bahanafkamgditeliti.

Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Izzatul Aliyah
(2101033) dengan judul Kriteria Minimal Pembayarsiaskawin (Studi
Analisis Atas Pendapat Imam Malik). Menurut Imam likla bahwa
maskawin ada batas minimalnya. ImamMalik menetapedas maskawin itu
sekurang-kurangnya seperempatdinar emas atau pelsat tiga dirham

atau bisa dengan barang yangsebanding berat emgsedsk tersebut. Jadi



jika dihitung maka 1/4 dinaremas = 1.1/4 gram enmgsam (120.000)+1/4
gram (30.000) =Rp.150.000,-

Dalam hubungannya dengan kriteria minimal dalam bem
maskawin, Imam Malik menggunakan metastinbathberupa giyas. Dalam
hal inilmam Malik menganalogikan (menggiaskan) mmadangan nishab
hukum potong tangan, dimana nishab itu ditentuklaran minimalnya,
makamaskawin pun harus ditentukan ukurarfnya.

Kedua, hasil penelitian dari Riska Yeni agidah (05210003),
Mahasiswa Fakultas syari’ah Universitas Islam Nelang dengan judul
Hukum Transplantasi Organ Tubuh Sebagai Mahar Nilgdhwa dalam
penelitian tersebut menjelaskan bahwa transplaotgan tersebut dilakukan
oleh calon suami kepada calon istri. Dalam pdaalitersebut menggunakan
metodeqiyas, yaitu menggiyaskan organ tubuh dengan harta. Csl@ami
mendonorkan organ non vitalnya yang masih sehadegalon istri salah
satu organ non vitalnya sudah tidak berfungsi dendgeaik. Dalam
pembahasan skripsi tersebut diperbolehkan, karegendubuh dianalogkan
sebagai harti.

Ketiga, hasil peneliti yang dilakukan oleh Nikmah (21031098
dengan judul Studi Analisi Keputusan Fatwa MusyalvaNasional Majlis
Ulama Indonesia No. 2/munas-vi/mui/2000 Tentang gganaan Organ

Tubuh sebagai Kepentingan Obat-obatan dan Kosmetlksil penelitian

" |zatul aliyah,Kriteria Minimal Pembayaran Maskawin (Studi Anadightas Pendapat
Imam Malik) Fakultas Syari'ah, Semarang: 2006, him, 66.

8 Riska Yeni Agidah,Hukum Transplantasi Organ Tubuh Sebagai Mahar Nikah
Fakultas Syari'ah, Malang: 2009, him. 95.



yang dilakukan oleh nikmah menunjukkan bahwa FabNdl mengenai
penggunaan organ tubuh manusia bagi kepentingari-obhtan dan
kosmetika hukumnya haram kecuali dalam keadaanuditasyar’iyah.
Keadaan dharurat disini adalah keadaan dimana nmesualam tingkatan
dharuriyat dalam arti jika ia tidak ada maka kehidupan menjadiak.
Sehingga mau tidak mau harus terpaksa atau dhaseipaipai satu-satunya
jalan karena tidak adanya alternatif lain untuk godratan. Darurat disini
dibatasi sebatas menghilangheamadharatar(kebinasaan) dan tidak boleh
lebih dari itu. Sedangkan menggunakan organ tulelagai kosmetika
diharamkan karena ia termasuk kedalam tingketiinsiniyah’

Dengan demikian, penelitian diatas yaitu yang dika oleh Izzatul
Aliyah, dan Nikmah memiliki perbedaan dengan peiagli yang penulis
lakukan, sedangkan penelitian yang dilakukan R¥&ai Agidah memiliki
obyek kajian yang sama yaitu sama-sama melakukaelipan tentang
transplantasi organ tubuh sebagai mahar nikah. Aketapi dalam
menganalisis permasalahn tersebut memiliki perbedaagan yang penulis
lakukan. Riska yeni aqidah hanya mencari hukumngm, ssedangkan
penulis lebih memfokuskan pada permasalahan tenteagaslahatan

transplantasi organ tubuh sebagai mahar nikah.

°® Nikmah, Studi Analisis Keputusan Fatwa Musyawarah nasiohddjlis Ulama
Indonesia No. 2/MUNAS-VI/MUI/2000, Tentang Penggun®rgan Tubuh Bagi Kepentingan
Obat-obatan dan Kosmetikkakultas Syari'ah, semarang: 2007, him. 77.
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F. Metode Penelitian
Winarno Surahmat mengatakan bahwa metode merupeiem
utama yang digunakan dalam mencapai tujtfaetepatan menggunakan
metode dalam penelitian adalah syarat utama dalanguympulan data.
Apabila seseorang mengadakan penelitian kurang tepi@mde penelitiannya
tentu akan mengalami kesulitan bahkan tidak akandaygatkan hasil yang
baik sesuai dengan yang diharapkan.
Dalam usaha memperoleh data ataupun informasi ggreglukan,
maka penelitian ini menggunakan metode sebagdiuieri
1.Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustakiéorary research), yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data ytrgadimaksudkan
untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yatghtditentukan oleh
para ahli terdahulu, mengikuti perkembangan peaelitalam bidang
yang akan diteliti, memperoleh orientasi yang lmesgenai topik yang
dipilih, memanfaatkan data sekunder serta menghiadaduplikasi
penelitian™
Data-data yang terkait dengan penelitian ini dikutk@n melalui
studi pustaka (telaah). Mengingat studi ini, bedwadengan studi tokoh,
maka secara metodologis kajian ini dalam kategemieptian eksploratif.

Artinya mengkaji tentang transplantasi organ tubelbagai mahar nikah,

19 Winamo Surahmat,Pengantar Penelitan limiah Dasar; Metode dan tékni
Bandung: Tarsito Rimbun, 1995, him. 65.

Y Masri Singarimbun, dan Efendiletode Penelitian Surveylakarta: LP3ES, 1982,
him. 70.
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kemudian pemikiran tersebut dikontekskan dengamldesa pada masa
sekarang.
2.Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek d@ha data
diperoleh*® Sumber data yang digunakan dalam penelitian haaya
yaitu sumber data sekunder. Data Sekunsecdnder dataadalah data
yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku,il-asil
penelitian yang berwujud laporan, buku harian deterssnyad?® Adapun
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh darkubbuku ilmiah,
pendapat-pendapat pakar, fatwa-fatwa ulama daratlite yang sesuai
dengan tema dalam penelitian, yaitu:
a. Abul Fadl Mohsin Ebrahim. Kloning, Eutanasia, THaiss darah,
Transplantasi Organ, dan Eksperimen Pada Hewan
b. Fathurrahman Djamil. Metode ljtihad Majlis Tarjihullammadiyah
c. Kutbuddin Aibak. Kajian Figh Kontemporer
Qadim zallum. Beberapa Problem Kontemporer dan d&egah
Hukum Islam
d. Yusuf Qardhawi. Fatwa-fatwa Kontemporer
e. Sa’id IH. Transplantasi dan Hukuman Qiyas Delikugabn
f. Ratna Suprapti Samil. Etika Kedokteran Indonesia

g. Undang-undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan

12 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, suatu Pendekatan Prakfekarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 126-127.
3 Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukurdakarta: Ul Press, 1986, hml. 12.
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h. Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1981 Tentang hBé&tkyat
Klinis dan Bedah Mayat Anatomis Serta Transplandai dan atau
Jaringan Tubuh Manusia.

3.Metode Pengumpulan Data
Bentuk penelitian yang dilakukan disini adalah piéae kualitatif.

Penelitian tersebut berlaku pada pengetahuan hsti@aniatau

interpretative yang secara teknis penekanannya geidadan penelitian

ini merupakan serangkaian kegiatan ilmiah dalangkanpemecahan
masalaht* Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku, keamd
menganalisanya guna memperoleh data-data yang lukper yang
berkaitan dengan permasalah yang dibahas dalapsisii.
4.Metode Analisis Data

Berangkat dari studi yang bersifat literatur iniakm sumber data
skripsi disandarkan pada riset kepustakaan. Demikpala untuk
menghasilkan kesimpulan yang benar-benar valid, amdéata yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan metbeskriptif analitis™

Metode deskriptif analitis ini untuk memberikan aayang seteliti

mungkin dan menggambarkan sikap suatu keadaanethaih-sebab dari

suatu gejala tertentu. Untuk dianalisis dengan péssan secara
konseptual atas suatu pendapat, sehingga dapavldipsuatu kejelasan

arti seperti yang terkandung dalam pendapat tetsebu

4 Abudin NataMetodologi Studi Islam]akarta: Raja grafindo persada, 2003, him. 126.
15 Suharsini Arikuntopp.cit, him. 86.
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G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri kitaa bab, dimana
dalam setiap bab terdiri dari sub-sub setiap baimgsalahan. Maka penulis
menyusunnya dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi tentangr laelakang,
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisglaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua kerangka teoritik hukum Islam mengemaislahat
mursalahdan mahar. Bab ini menjelaskan tentangslahat mursalaldan
mahar. Penjelasan mengenanaslahat mursalah meliputi pengertian
maslahat mursalah, syarat-syarat maslahat mursalah, macam-macam
maslahat mursalah,dan kehujjahan maslahat mursalah. Sedangkan
penjelasan mengenai mahar meliputi pengertian malyarat-syarat mahar,
kadar (jumlah) mahar, dasar hukum mahar, dan hikmeittar.

Bab ketiga tata cara transplantasi organ tubuh. iBaimnembahas
tentang deskripsi transplantasi organ tubuh yandipaoie pengertian
transplantasi organ tubuh, macam-macam transpiamtgan tubuh, tujuan
transplantasi organ tubuh, dasar hukum transplaatgan tubuh. Dan tata
cara transplantasi ginjal meliputi faktor-faktor nga berperan dalam
keberhasilan transplantasi, persiapan pembedahamlifikasi untuk
gransplantasi ginjal, prosedur transplantasi gimjedses transplantasi ginjal,
setelah operasi transplantasi ginjal, perawatatakirianjut, komplikasi, dan

kelebihan dan kekurangan transplantasi ginjal.
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Bab keempat analisis hukum Islam tentang transpdaotrgan tubuh
sebagai mahar nikah. Bab ini mencakup analisis mukslam tentang
transplantasi organ tubuh sebagai mahar nikah, amatisis alasan-alasan
hukum tentang transplantasi organ tubuh sebagaammakeah.

Bab kelimau penutup. Bab ini berisi tentang kesilapu saran-

saran, dan penutup.



